BAB III

MUHAMMADIYAH DI DESA BRENGKOK

A. Sejarah Berdirinya Muhammadiyah di Desa Brengkok

Sebelum menguraikan masalah ‘"“sejarah berdirinya
Muhamnmadiyseh di Desa Brengkok'", perlu kiranva terlebih
dahulu penulis terangkan pengertian terangkan pengertian
"Muhammadivah" azar nantinya tidak menimbulkan suatu
anggapan yvang keliru disebabkan tidak adanvya penjelasan-
penjelasan. 0Oleh sebab itu, pada sub bab ini penulis
awall dengan penjeiasan tentang pengertian Muahammadivah.

Menurut bukw pedoman tentang ber Muhammadiyah,
bahwa Muhammadiyah adalah suatu gerakan / persvarikatan
vang merupakan gerakan Islam.1

Uraiar vang sederhana tersebut dapat di ambil
pengertian bahwa Muhammadiyah merupakan persyarikatan
atauw organisasi Islam. Lebih lanjud dalam buku 1tu
diterangkan "maksud aerakanhya adalah da wah Islam amar
ma’ ' ruf nahi mungkar dengan dua bidang sasaran vakni
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Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian
Muhammadivah, penulis mencoba mengemukakan dan meninjau
dari dua segqi @ bahasa (etimologi) dan istilah
(terminologi).

1. Segi BRahasa

kKata "Muhammadivah" merupakan gabungan dari kata
"Muhammad" dan “yah" vang diambil dari nama nabi dan
rasul vang terakhir vaitu Nabi Muhammad SAW.

M.  MYunan Yusuf dalam meninjau dan mengartikan
Mubhammadiyah dari segi bahasa adalah

" Secara bahasa Muhammadivah terdiri dari dua kata

arab vaitu “"Muhammad" dan yah". Fata "Muhammad"
adalah nama nabi dan rasul vang terakhir vaknil
Muhammad rasululah. kKata "yvah" dalam bahasa arab
dissbut Ya'nisbah vang berarti pengikut nabi
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Muhammad" .-

Sedang menurut Drs. Margono Fuspo Suwarno, dalam
bukunya "gerakan Islam Muhammadivah', menjelaskan

pengertian Muhammadiyah sebagal berikut :

"Muhammadivah diambil dari bahasa wahvyu atau bahasa
arab, nama rasul terakhir Muhammad SAW putera Abdullah
bin Abdul Muntholib, pembawa risalah Islam vang paling
sempurna., divtus untuk samua manusia sepanjang
masa...'"vyah" = Sibghun nisbah : penjenisan, penverupa-
an pengidentikan. Mubhammadiyah : orang-orang Islam
vang hidup sebelumn dan sesudah nabi Muhammad SAW  vang
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mengikuti segala sunnah, tuntunan dan ajaran beliau
sepanjang ajaran Islam“.4

Dan  menurut Sholihan Salam "Muhammadivah" berasal

dari bahasa Arab "Muhammad" dan "“vah'", artinva pengibkut-

pengikut nabi Muhammad".S
Dari ketiga konsepsi diatas. penulis mencoba
memformulasikan manjadi suatu penagertian bahwa

Muahammadiyah : orang-orang vang hidup di amsa dan
sesudah  nabi Muhammad Saw yang mengikuti sagala sunnah,
tuntunan dan ajarannva.

2. S=gi Istilah

Sesungguhnya pengertian  Muhammadiveh dari s2gi

o
i

istilah merupalkan penjabaran dari definisi secara bahasa.
Fenulisan dalam hal ini mengambil rujukan dari bonsepsi
yang dikemukakan oleh para ahli. Sholihan Salam,
misalnya,mergartikan Muhammadivah dari tinjauan is=ilah
adalah :

"Muhammadivyah merupakan istilah, mengingat watak,

sifatt dan tuwjuannya yaitu menghimpun umat Islam uwntuk

mengikuti jejak lamgkah nabi Muhammad Saw",®
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konsepsi diatas lebih ditegaskan kembali oleh Moh.
Yunan Yusuf, menurutnya, pengertian Muhammadiyvah dari
segi istilah vakni :'" Gerakan Islam vang didirikan oleh
kK .H.Ahmad Dahlan pada tanggal 18 November 1912 ™M di
Yogyakarta “. 7

Mengkaji dan menelaah dari beberapa pengertian,
baik dari secar bahasa maupun istilah, penulis dapat
manyimpulkan bahwa pengertian Muhammadivah adal gerakan
Islam vyang di dirikan K.H.Ahmad Dahlan pada tanggal 18
Dzulhijjah 1332 H bartepatan dengan tanggal 18 November
1912 M di Yogyakarta vang mempunvyal maksud dan menegakkan
dan menjun:ung Agama Islam sehingga terwujud masyarakat
utama, adil dan makmur vang diridhoi Allah SWT.

Ferlu diketahui sebelum masuknya Mubhammadivah di
Desa Brengkok,. mesvarkat Brenghkol dapat dikatakan krisis
baik dibidana agama dan pendidikan, akibatnva mereka
tidalk segan-segan melakukan kegiatan yang tidak ada hubkum
dasarnva dealam Islam seperti svirik. tahavul, bid ' ah dan
khuraftat.

Melihat kondisi semacam itu vakni pada tahun 1977
muncul  lah  seorang pemuda darigolonngan  vang barsifat

obyvektif

dan tidak terlalu fanatik terhadap hukum adat
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Sa‘idun vang

Femuda ini bermnama Muhammad

pertama kali untuk
8

yang berlaku.
menanamkan

memiliki inisisatif
Muhammadiavh dalam masyarakat desa Brengkok.

Ditegaskan lagi oleh cerita dari Drs.A.Choliac Mu’'si

bahwa pada saat Mubhammadiyah baru memasuki desa dan mulail
tantangan dari

di trasformasikan mendapat banvak
masyarakat, baik dari masyrakat awam maupun dari
ke Islaman lainnya.

organisasi

segolongan penganut

Fertentangan disena-sini membuat Muhammad 52 idun bekerja
keras untux memasukbkan Mubhammadivah kedalam masyarakat
dengan berbagal usaha yvang dilakukan. Adapun usaha vang

dilakukan artara lain
Fendekatan Terhadap Tokoh Masyarakat
baru

i.

Untuk menaramkan segala sesuatu yang dianggeap
adalah tidak lepas dari tantangamn baik dari masvarakat
awam ataupurn dari pihak yang merasa dirugikan. Dalam hal
ini Muhammadivabh dalam transformasinya mengalami banvak
dan vang paling getol vang menantanag

adalah para pengikut Nahdlotul Ulama’ vang

tantangan,
berkembang

Muhammadiyah

organisasi inii lebih awal datana dan
Kendadti demikian

memang
magsvarakat desa BRrenagkok.

di dalam
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Muhammad Sa’idun vang termasubk alumnus Fondok Fesantren
kKarangasem Faciran ini tidak kehabisan akal ntuk
mengambangkan ajaran Islam lewat arganisasi Muhammadivah.
Fertama vang dilakukan adalah melakubkan pendekatan
terhadap para aparat pemerintah desa dan para tokoh
masyarakat yvang b2rpengaruh terhadap masvarakat. Hal ini
dilakukan agar ™Muhammadivah mendapathkan tempat uwntuk
bergeralk darn berkembang.
2. Memberiken pengertian terhadap keluarga dekat

Methode memberikan suatu kevakianan terhadap orang
lain memanc terlalu sulit, hal ini vang perlu di
dahulukan adalah memberikan pengertian untuk manyak inkan
sesuatu yang baru kepada sanak keluarga (Famili). Ini
dilakukan agar sebelum melangkah lebih jauh Ekedalam
masyarakat luas keluarga sendiri dapat memberikan
sarandan dorongan baik secara moral  atawpun spiritual.
Usaha semacam ini juga dilakukar Muhammad Sa’idun  untuk
mengembangkan Muhammadivah.
Z. Mempergiat dan mengembangkan Da ' wah Islamivah certa

amar ma’ruf nahi munkar

kegiatan semacam ini di  lakukan oleh Muhammad
Sa’idun agar dalam melakukan pengembangan Muhammadivah di
Desa Brengkao- agar lebih banyak mendapatkan partisipasi.

Dengan Lkata lain Mubammadivah di Desa Brengkol dalam
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transformasi nya adalah melakukan salah satunya adalah

da‘wah Islam dan amar ma‘’ruf nahi munkar. Dalam hal ini

Muhammad Sa’.dun melakukan beberapa cara diantaranva :

— Membimbing para pemuda supava menjadi orang Islam vang
berarti

- Menmanamkan kesadaran agar tuntuman dan peraturan Islam
berlaku dalam masyarakat.

= Membimbing ke arah perbaikan kehidupan damn penghidupan
yang sesual dengan ajaran Islam.

- Mendirikan dan memelihara tempat - tempat ibadah dan

satrana pendidikan. ?

Dari banvaknva usaha-usaha vang dilakukan Muhammad
Sa’idun ini ternvata ada sedikit perkembangan dari
transformasi awal. Ternvata tidak sedikit dari para
pendukung Mubhammad Sa’idun dalm kaitannya untuk
mengembangkan Muhammadiyah di Desa Erengkok baik dari
masyarakt umum atau dari para tokoh masyvaraka. Separtil
salah satu tokokoh vyang getol membantu perktembangan
Muahammadiyah, dia adalah Muahammad Suhada’ salah satu
dari inspirataor Muhammad Sa’idun vang turut menyumbangkan

pikiran dan tenaga guna mengembangkan Muhammadivah di
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sela-sela masvarakat Desa Brengkok yang masih banyak yang
menentangnya. Ini capat disadari karena pada dasarnya
masvarakat Desa Brengkok dalam mengantisipasi
Muhammadiyah sebagian kecil <saja dan kebetulan ynag
mereka ketahui itu bertentangan dengan pri kehidupan vang
berdasarkan adat, sebagai warisan nenak MOYA&NgNYa,
meskipun ditendensikan dengan ajaran Islam.

Fada tabun 1970 rupanya gagasan dari Muhammad
Sa’icdun untuk mewujudkan dari apa vyang dicita-citakan
untuk mendirikan sarana pendidikan mendapat banyak

dukungan darimasyarakat dan tokoh masyvarakat. GSeperti

vang penulis katakan tadi bahwa vang paling agatol
membantu Muhammnad Sa’idun adalah Muahammad Suhada”™ untuk
memban tu gerka larmagkah Mubhammadiyah dalm mencapal

tuwjuannya. Akhirnya pada tahunitu  juga  muahammadiyah
berhasil mendirikan Madrasah Ibtida’iyah Muahammadivah (
M.I.M ) dan mengarngkat Muhammad Sa’idun  sebagai kKepala
Sekolah dan Muhammad Suhada’ sebagali Wakil Fapala
Sekolah. Tidak lepas dari peran mereka derdua ternvata
ada banyak tokoh  vang turut mambantu perijuangan
Muahammadiyeah diantaranya : Muahammad Yahva Harun.
Muhaminad Siyvat Sa’icd. Muhammad Sasan, H.Tasmirun, Abdul
FRohim seta tokoh dari golongan tua vang rela mewakaflkan

tanahnya untuk didirikan sarana pendidikan dan  sarana
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ibadah vaitu : Majirun dan masih banyak alagi partisipan
yang turut membantu terselenggaranya program Muhammadiyah
di Desa Erenghkok. 10

Kiranva tidak sia-sia usaha itu meskipun
memdapatkan tantangan yvang hebat, semakin hari semakin
mendapat sambutar dari kalangan masyarakat vyang mulail
sadar.

Kondisi semacamitu pada dasarnva tidak terlepas
dari masvarakat dan tokoh-tokoh yang turut mendukungnya
sehingga Muhammadivah dapat berkembang dan mewarnail
kehidupan masyarakat Desa Brenghkok dalm lingkup sosial
maupun dalam kehidupan beragama.

Sebagali refleksinya pada tahun 198< dari sekitar
tokot vang oDerkecimpung di dalamnya sepakat bermusyawarah
untuk membertuk susunan kepengurusan dan disyahkan oleh
Fimpinan Dasrah Mubammadivah Kabupaten Lamongan denga
ketua Muhamnad Sa ' idun dan 8 ( delapan ) orang sebagail
pemegang pimpinan. Adapun delapan orang tersebut antara
lain @

1. Muhammad Yahva Harun

2. Muhammad Sivat S5a’id

Girganoara donoan Saoob ML Base s TACYI Gl o



19

T. H.Tasmirun
4. Muhammad Saean
5. Suawarno

&. Abdul Rohim

7. Mohammad Zaenuri

1]

Sujiarwo

Dengan munculnya Mubhammadivah dikarapkan segala
usaha vang mungkin untuk memerangli segala yang menyimpang
dari ajaran Islam dapat dilakukan. Dalam kerangka wsaha
besar inilah Muhammadivah menegakkan kebenaran yang
sesual dengan ajaran Islam di atas kebudayaan masyarakat
Desa Brengbtok vang masih banvabk menyvimpang terhadap

ajaran Islam.

B. Struktur Organisasinya
Fada tahun 1982 Muhammadiyvah di DesaBrengkolk resmi
e
disyahkan oleh Fimpinan Daerah Mubammadiyvah kabupaten
Lomongan periode 1982-1987 dengan SUSWUNAN sehagal
P
berikut:
Ketua Umum : Mubammad Sa’ i1dun

Ketua 1 : Muhammad Yahya Harun

Sekretaris 1 Muhammad Siihada®
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H.Tasmirun

Bendahara I

Rendahara 1I1I Sujarwo

Anganta ¢ Abdul Rohim
Anggota : Mohammad Zaenuri
Anggota : Moh. Basyar
Anggota : M.Sivat Sa’id. i1

Fada periode ini Muhammadiyah FRanting Erengkaok
telah mencapai T87 anggota. Hal ini jika di lihat dari
perkembangan Muhammadiyah di Desa Erenglkok dapat
dikatakan relatif pesat di banding pada awal-—awal
perkembanganva.

Selanjudnya pada periode 19@7-199% tersusun sebagai
berikut :

Muhammad Suhada’

Ketua Umum

Fetua I Muhammad Saean

Sekretaris Abdul Rohim

Bendahara 1 H.Tasmirun

Bendahara II : Sujarwo
Anggota : bunadi
Anggota ! Suwarno
Angacta : M.Yahva Harun
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Sedangkan pada periode selanjudnya antara 1991-19%3
tersusun sebagali berkut. sesuai dengan surat pengesahan
dari Fimpinamn Daerah Muhammadivah FkKabupaten Lamcngan
menatapkan sembilan pimpinan Muhammadivah Ranting

Erengkok. Adapun dari sembilan nama tersebut adalah :

1. M.Yahva Hayyun NEBM.: 617,686
2. Drs.A.Cholig.M. NEM.: 375.8%0
I. M.Siyat Sa’id NEM. : 617.680
4. M.Saean NEM.: 617.682
9. H.Tasmirun NBM.: 617,679
. Abdul Rohim NEM.: 417,685
7. Suwarno NEM.: &13.681
8. M.Zaenuri NEM.: 613,690
9. Mch.Basvar NEM.: 617,682

Keterangan :NEM adalah Nomor Baku Muhammadiyah.

Dari sembilan pimpinan Muhammadiyvah Ranting
Erenckolb . Fimpinan Daerah Muhammadiyah kKabupaten Lamongan
menetapkan dan menegaskan Drs.A.Cholig Mu’'si sebagal

ketua.l“

[,
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C. Tujuan dan Lingkup Perjuangan Muhammadiyah

Fara pendiri Muhammzdivah Desa Brengkok tidak
bertujuan untuk bermegah-megahan atau bertujuan untuk
mencari keuntungan demi anak istrinya, bukan L tuk
kebanggaan, serta bukan untuk lebih dikenal oleh dasrah-
daerah lain. Akan tetapi berdirinya Muhammadiyah di Desa
Brengkok ini semata-mata memang amar ma‘ruf nahi munkar,
demi menegakan agam Allah yang dirasa banyalk penyimpangan
dan demisyiarnya Agama Islam di Desa Brengkok ini.

Adapun tujuan berdirinya Muhammadivah pada mulanva
sesual  dengan apa vang dikemukanan oleh K.H.A.Dahlan

adalahs

"1. Mengembalikan dasar kepercavaan umat bepada
kemurni an ajaran Islam vyang langsung
bersumber kepada Qur’'an dan Hadits.

2. Menafsirkan ajaran Islam secara modsrn.

Z. Mengamalkarn ajaran Islam dalam amal perbuatan
vang berguna bagi masyarakat.

4. Memperbaharui sistem pendidikan Islam secara
modern, sesuval dengan kehendak dan tuntunan
Taman.

S. Mengintensifkan ajaran—ajaran Islam serta
mempa2rgiat usaha da’ wah.

&. Membebaskan manusia dari ikatan—-ikata
tradisionalisme konservatisme dan formalisme vang

memiz=lenggu hidup dan kehidupan masvarakat.
7. Menegakkar hidup dan kghidupan setiap pribadi,
Feluarga Muhammadivah.*~

T, Marum,

. Ak artn,
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Maksud dan tujuwan didirikannva Muhammadiyah Deliar
Noer Menegaskan bahwa organisasi ini mempunvai maksud "
Menvebarkan ajaran Nabi Muhammad SAW kepada penduduka
bumi putra dan memajukan hal agama Islam kepada anggota-
anggotanya".

Untuk mencapal  ini  organisasi 1ty bermaksud

mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, me2ngadakan rapat-

rapat dan tabligh dimana di bicarakan masalah masalah

Islam, mendirikan wakaf dan masjid-masjid serta
menerbitkan buku-buku, brosur—-brosur dan majalah-
majalah.1?

Melihet bkondisi Muhammadivah vang baru berdiri di
Desa Erengkok itu sudah barang tentu para tokoh-tokoh
manemul hambatan dan rintangan dari dalam namurn demikin
tokoh-tokoh tersebut dengan sabar dan tawakal
manahadapinya, mereka berjuang tampa pamrih dan  dalih
apapun demi cita-cita mulia. Sedang usahamereka untuk
mencapal cita-cita itu terdiri dari dua unsur :
1. Usaha untuk mengatasi hambatan dan tantangan.

Untuk mengatasi hambatar dan tantangan vandg

dihadapli sepsrti diatas, harus dihadapi dengan keteguhan,
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ketabahan dan kesabaran serta lapang dada luas pandang
dengan memandang teguh ajaran Islam. Dan apabila hambatan
dan tantangan itu datana dengan terang-terangan di
hadapinya dengan tegas dan penuh percava diri dengan
penubh disiplin sampai titik penyelesaian serta bersifat

kesatria berani kebenaran dan takut karena salah.15

2. Usaha untuk menyerpurnakan dan meneruskan perjuangan

Dalam hal ini pada hakekatnya adalah Da " wah
Islamivah kepada masyarakat vyang dihadapi, sedangkan
Muhammadiyah hanya merupsakan alatakan da’wah Islam
tersebut.

Usaha puncul pimpimnan Muhammadiyah ( K.H.A.Dahlan )
semua didasari dengan tulus ikhlas, sehingga cdapat
mengadakan pembaharuan -pembaharuan dalam bidang rohaniah
dan jasmaniah, maka beliau telah meninggalkan warisan
kepada umat Islam pada umumnya dan Muhammdiyah pada

khususnya dengan dasera-dasar perjuangan dan pokok amalan

dalam Islam antara lain :

“i. Keimanan dan tauhid vang bersih kepada Allah.

7. Tuntunan heribadah vang wajar menurut tuntunan
rasul Allah.

T. Bermusyawarah dan bermufakat.

Wowerosea Aommam BEamsp ol o =i s bammyr wag



4. Prikemanusiaan.

S. Bebas berfikir untuk menegakkan kebenaran.
6. Beramal soleh dan beramar ma’'ruf nahi munkar.
7. kerubkunan dan gotong rovong menuiu Lk uwah

Islamiah.

3. kesediaan berbkorban untuk menegakban agama.lé

Dalam merealisasikan wsahanya para tokoh
Muhammadiyah berupara untuk menggunakar methode yang
dipilih, vang cocok dan sesuai dengan kondisi dan situasi
masyarakat Desa Brengkok pada saat berdirinva

uhammdiyah. mereka harus menggunakan methode vang bhalus.
kebiasaan vang kurang benar harus di rubah sedikit demi
sedikit dar harus dihapuskan, satu perseatu mulai dari
anggotanya sendiri maupun terhadap masvyarakat lainnva
yang masih mempunyai inisiatif dan presepsi yang masih
manyimpang dari ajaran Islam. Dengan demikian pada
akhirnya keyvakinan vang salah tersebut bisa terkikis.

Dalam perjuangan melaksanakan usahanva menuju
tujuan terwujutnya masyarakat utama, adil dan makmur yang
di ridloi Allah Subhana huwata’ alah. Hal ini sesuai
dengan anggaran Dasar Muhammadivah Fasal 7 vang isinva :

“"Maksud dan tujuan persyerikatan ialah menegakkan
dan manjuiunjung tinggi Agame Islam sehingga  terwujud
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masyarakat utama, adail dag makmur yang di ridloi
Allah Subhana huwata’alah“.l‘

Untuk mencapal maksud dan tujuan tesebut
perserikatan melaksanakan da’wah dan tajdid dengan wusaha
sebagai berikut sebagaimana pasal 4 Anggaran Dasar

Muhammadivah @

A

b.

Coe

d.
e.

Mempergoiat dan memperdalam penyvelidikan ilmu agama
Isalm wntuk mendapatkan kemurnian dan kebenarannya.
Mempe-teguh iman, menggembirakan dan memperkuat
ibadah serta mempertinggi akhlak.

Memajukan dan memperbaharuai pendidikan dan
kebudayaan serta memperluas ilmu pengetatuan,
tethnologi dan penelitian menurut tuntunan Islam.
Mempe-~giat dan mengembirakan tabligh.
Mengasmbirakan dan membimbing masyarakat untul mem-—
bangaun dan memelihara tempat ibadah dan wagaf.
Meninghkatkan harkat dan martabat kaum wanita
menurat tuntunan Islam.

Membina dan menggerakkan angkatan muda, sehingga
menjadi manusia muslim yang berjasa bagi agama,
nusa can bangsa.

Membimbing masyarakat kearak perbaikan kehidupan
dan penghidupan ekonomi sesual dengan ajaran Islam
dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya.
Menggerakkan dan menghidup suburkan amal tolong
menolcong dalam kebajikan dan ta’wah dalam bidang
besehatan., <osial, pengembangan masvarakat dan
keluarga sejahtera.

Menanam kesadaran agar tuntunna dan peraturan Islam
diamalkan dalam masyarakat.

Menumbuhkandan meningkathkat kekeluargaan
Muhammadivah dan ukhuah Islamiah.

Femamtapan «“esatuan dan persatuan bangsa dan peran
serta dalam pembangunan nasiaonal.

Usaha—-usaha lainnya Kﬁng sesuai dengan maksud dan
tuwjuan persyarikatan. €
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Bertolak dari pasal 3 dan 4 Anggaran Dasar
Muhammadiyah dapat dijelaskan bahwa ¢ Menegakkan dan
menjunjung tingg: agama Islam ialah mensucikan agama

Islam agidahnya, ubudiahnya, svyati‘atnya dan ajaran serta
tuntunannya dari sesuatu yang bukan bersuber pada Al-
Qur’en dan Sunnah Rasul. Sedangkan masyarakat Islam vang
seberar—-benarnya ialah masyarakat yang menerima figama
Islam yang murni, vang pribadinva dan masvarakat secara
bergsama menerima agama Iszlam. menjalankan segala perintah
dan tuntunanya untuk hidup dan kehidupannva, baik bagi
pribadi-pribadinye dan masvarakat besama. berdasarkan
kesadaran dan keyakinan akan keniukmatan hidup beragama
Islam. kemudian raksud dan tujuan Muhammadivah tersebut

diperjuangkan dengan da’'wah amar ma’ruf nahi munkar denan

ajakan, dorongan, bimbingan dan tuntunan serta
peringatan—-peringatan dengan bijaksana dergan cara
i<

bermusyawarah dan damai tanpa suatu paksaan.
Sedangkan penjelasan pasal 4 Anggaran Dasar ialah:
Untuk mencapai maksud dan tujuan, Muhammadivah bargarak

dengan berbagai usaha yang mencawup keseluruhan bidang

i
1
i

P Dby ey
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kehidupan masyarakat, di tujukan kepada seluruh lapisan

dan golongan masyarakat, pemuda, anak-anak, wanita,
buruh, tani. pengusaha dan sebagainya. dengan cara
sendiri-sendiri (AD pasal 4). Kesemuanva itu merupakan
rangkaian kesatuan gerak dan usaha. Hanya dengan

menjalankan usaha-usaha keseluruhan itu maksud dan tujuan
Muhammadivah dapat diwujudkan. PDengan memahami
keterangan—keterangar tersebut diatas Jjelaslah bahwa
Muhammadiyah ada’ah gerakan Islam bergerak dan berjuang
untuk  Islam dengan Jjalan dan cara vang dibasnarkan oleh
Islam. Bergeralk dan berjuang dalam Muhammadivah, adlah
bergerak dan berjuang untuk Islam, Muhammadivah suwatu
alat, bukan tujuan, tetapi adalah alat mutlak untuk Islam
vang sebenar-benarnya sebagal mana Islam adalah alat
mutlak untuk mencapai keridlaan Allah.

Berjuang dengan dan dalam Muhammadivah adalah
berjuang untuk Islam oleh karenanva harus dijalankan
dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab secara sungguh-
sungguh  (jihad) dan sebagail ibadah menjalantan perintah
agama vang harus dijalankan dengan penuh keiklasan.
Menjadi kewsajibam bagi setiap anggota  terutama pada

pimpinan-pimgpinan Muhammadivah s=2telah memahami  tentang
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hakikat Mubhammadiyah sebagaimana keterangan di atas untuk
meletakkan kesetiaan pada Muhammadiyah setia vang berarti
puas tidak membanding-bandingkan atau mencari vang lain,
atau menduskan dengan lainnya. Setia vang berdasarkan
kevakinan yang membuahkan rasa "“"cemburu: dalam arti vang
baik (ghirah) kesanggupan berkerban tahan bejuang tanpa
putus  asa dan patah hati sampai tercapainya maksud dan
tujuan.zo

Rumusan tujuan Muhammadiyah di dalam Muk Lamar
Muhammadiyabt tahuan 1959 di  tinjau dengan perubahan
kecil. Ferubahan itu berupa kata—-kata :dapat mewujudkan”
menjadi “"t=rwujud". Semula rumusan tujuan Muhammacdiyah
berbunyi "Menegalkkarn dan menjunjung tinggi agama Islam
sehirgga dapat mewujudkan masyaraskat Islam vang sebenar-
benarnya", menjadi "Menegakkan dan menjunjung tinggil
agama Islam sehingga tewujud masvarakat Islam vang
sebenar—-benarnya'.

Dalam rumusan baru. makna vang terkandung dicdalam
tuwjuwan  itu sendiri di pertegas derngan unglkapan  agamawi

peryantaan "Menegakkan dan menjunjung tingoi agam Islam®
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merupakan istilah lain dari istilah 1i irlahi

kalimatillah hival ‘ulyaa. Sedang pervataan "terwujudnya

masyarakat Idlam vang sebesnarObenarnva" merupakan istilah

lain dari Baldatun thovvibatun wa rabbunahafur.

Setelah dilakukan pembaharuan—-pembaharuan terus
menerus dari tahun 1950 sampai dengan akhir bkurun awal
1960-an, Muhammadiyah secara vertikal maupun horisomtal.
Secara vertital mencakup perkembangan terstructur dengan
pembentutan organisasi secara linier dari tinggkat pusat
sampail dengan tingkat ranting., sedang perkembangan secara
horizontal mencakup pertumbuhan jumlah amal-amal usaha
Mubammadivah.

Dalam cengembangan tersebut Muhammadivah menjadikan
dirinva sebagai organisasi terbuka untuk di masubki oleh
siapapun  yang memenuhi persyaratan sebagal mana yvang di
tentukan oleh Muhammadiyah, antara lain P warga negara
Indonesia, beragama Isalm, sudah dewasa serta menyeatujual
maksud dam  tujuan  Muhanmmadivah. Untuk menun jukkan
keterbukaaan tersebut maka crang vang berkeinginan untuk
menjadi angcota Muhammadiyah harus mengajukan permohonan
sacara aktif dengan mengisi  folmulir Y Aang t2lah

ditetapkan cl2h organisasi. permohonan dan pEnglisisn itu



dilakukan di tingkat ranting di mana permohonan itu
bertempat tinggal, dan selanjudnya oleh pimpinan ranting
permohonan itu akan dibawah ke tingkat vang lebih tinggil
sesuas dengan prosadur vang berlaku, hingaa tercatat

sebagai anggota Muhammadiyah dengan memperoleh nomor baku
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dan kartu anggota.




